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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
A.1. Uraian teoritis

Dalam Uraian Teoritis ini akan dibahas mengenai teori, prinsip, pendapat dan
gagasan dari para ahli yang dinilai relevan dengan permasalahan yang akan diteliti.
A.l.a Manajemen Polri

Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. Pengaturan
dilakukan melatui proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajemen
itu. Hasibuan (2009: 1) menyatakan bahwa manajemen merupakan suatu proses untuk
mewujudkan tujuan yang diinginkan. Sementara ‘\Sukanto Reksohadiprodjo M.Com
dalam bukunya Dasar-dasar Manajemen sébagaimana dikutip Nitisemito (1989: 13)
mengatakan bahwa manajemen adalah swatu usaha merencanakan, mengorganisir,
mengarahkan, mengkoordinir sérta ‘mengawasi kegiatan dalam suatu organisasi agar
tujuan organisasi tercapai secara-efisien dan efektif.

Seiring perkembangan waktu, pengertian manajemenpun telah mengalami
perluasan makna, © dimana perkembangan 1itu mengarah pada upaya-upaya
pengembangan’ “Sumber Daya Manusia. Perkembangan dalam manajemen 1m
dilatarbelakangi oleh makin tingginya perhatian dari para ahli dan ilmuwan terhadap
Manajemen Personalia, dan pergeseran orientasi dalam penerapan manajemen. Para ahli
di bidang manajemen sudah mulai memandang betapa sangat pentingnya
pengembangan dalam bidang Sumber Daya Manusia di dalam1 suatu organisasi,
mengingat unsur “manusia” merupakan unsur terpenting dalam setiap organisasi. Tanpa
unsur manusia, maka organisasi tidak dapat bergerak dalam pencapaian tujuan yang

telah ditetapkan. Meskipun dalam sebuah orgamisasi juga terdapat unsur “mesin-mesin

"
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peralatan” penunjang pelaksanaan kerja manusia (mesin produksi, teknologi robot,
teknologi Informasi/TI) tetapi pada hakikatnya machine tersebut adalah ciptaan
manusia juga.

John dan Mary Miner dalam Djamin (1995:20) menyatakan bahwa fungsi
manajemen personil itu meliputi perencanaan, penilaian, prestasi, seleksi,
pengembangan dan latihan, administrasi gaji dan imbalan lainnya, lingkungan kerja,
penyelia/supervisi pelaksanaan pekerjaan, hubungan kekaryaan, kesejahteraan sosial,
penilaian dan riset. Fungsi manajemen menurut John dan Mary Miner tersebut
kemudian diadopsi menjadi Fungsi Manajemen Personil Polri. Penyesuaian ini
dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi yang-ada-{&alam lingkup Polri dan
karakteristik dari pembinaan dan pengembangan personil Polri.

Awaloedin Djamin (1995:22) menyatakan bahwa Fungsi manajemen personil
Polri meliputi: (1) analisis pekerjaan,(2) perekrutan personil, (3) seleksi personil, (4)
penempatan personil, (5) induksi‘dan orientasi, (6) pemberian kompensasi, (7)
pendidikan dan latihan, (8) penilaian kinerja, (9) mutasi, (10) promosi, (11) motivasi,
(12) pembinaan mordl keria, (13) pembinaan disiplin kerja, (14) penyelia / supervisi
personil, (15)_pemutasan hubungan kerja, dan (16) kepemimpinan. Dari ke-16
(enambelasjfungsi pembinaan personil Polri di atas, secara implisit diasumsikan bahwa
tingkat kesejahteraan personil Polri merupakan aspek yang penting dalam menentukan
kinerjanya. Hal ini dikuatkan oleh Awaloedin Djamin dkk. (1995:90), yang menjelaskan
bahwa kompensasi bukan hanya penting karena merupakan dorongan utama seseorang
untuk bekerja, tetapi masalah kompensasi ini penting juga karena kompensasi yang
diberikan kepada personil ini berpengaruh pada kondisi kerja persoml yang

bersangkutan.
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Begitu pula perihal konteks kesejahteraan yang termuat dalam kompensasi itu
sendiri sangat luas dan tidak terpatok pada gaji/penghasilan saja, karena gaji mungkin
merupakan salah satu bentuk/bagian kompensasi yang paling berpengaruh besar kepada
personil. Awaloedin Djamin (1995:90) berpendapat bahwa kompensasi selain terdiri
atas gaji, dapat pula berupa tunjangan innatura, fasilitas perumahan, fasilitas kendaraan,
tunjangan keluarga, tunjangan keschatan, pakaian seragam (tunjangan pakaian),
tunjangan lauk-pauk, dan yang dapat dinilai dengan uang serta cenderung diterimakan
secara tetap.

A.1.b. Kompensasi

Kompensasi acapkali disebut sebagai penghafgaan’dan dapat didefinisikan
sebagai setiap bentuk penghargaan yang diberikan pdda’pegawai sebagai balas jasa atas
kontribusi yang mereka berikan kepada organisasi. Handoko (2000: 67) berpendapat
bahwa kompensasi adalah pemberian kepada pegawai yang berupa pembayaran
finansial sebagai balas jasa untuk pekefjaan yang dilaksanakan dan sebagai motivator
untuk pelaksanaan kegiataf)di-waktu yang akan datang. Bagi organisasi/perusahaan,
kompensasi memiliki\asti penting karena kompensasi mencerminkan upaya organisasi
dalam mempertahankdan dan meningkatkan kesejahteraan pegawainya. Pengalaman
menunjukkin baliwa kompensasi yang tidak memadai dapat menurunkan prestasi kerja,
motivasi kerja, dan kepuasan kerja pegawai, bahkan dapat menyebabkan pegawai yang
potensial keluar dari organisasi.

Jenis kompensasi yang diberikan pada pegawai menurut Mondy dan Neo dalam
Haposan (2006: 22) dapat berbentuk kompensasi finansial dan nonfinansial. Lebih
lanjut, dijelaskan bahwa kompensasi finansial adalah kompensasi yang diterima

pegawai dalam bentuk finansial, seperti gaji, upah, bonus dan tunjangan-tunjangan,
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Sedangkan kompensasi non finansial adalah kompensasi yang diterima pegawai dalam
bentuk non finansial, seperti promosi jabatan dan penghargan.

Menurut Robbins dalam Haposan (2006: 21), terdapat 2 (dua) bentuk
kompensasi, yaitu kompensasi intrinsik dan ekstrinsik. Kompensasi intrinsik adalah
nilai (non-materi) yang diterima dari suatu tugas. Sedangkan kompensasi ekstrinsik
adalah imbalan yang diterima dari lingkungan yang mengelilingi tugas itu sendiri, yaitu
kompensasi langsung (direct compensation), kompensasi tidak langsung (indirect
compensation), dan kompensasi non finansial (nonfinancial compensation). Lebih lanjut
dijelaskan bahwa contoh dari kompensasi intrinsik _adalah ~ partisipasi dalam
pengambilan keputusan, rasa bertanggung jawab, kesethpatan untuk mengembangkan
diri, adanya keleluasaan dalam menjalankan tugas, ménjadikan pekerjaan lebih menarik,
dan keanekaragaman tugas.

Menurut Dessler dalam Haposan (2006: 26), kompensasi pegawai dibagi dalam
tiga komponen, yaitu : (1) pembayaran secara langsung (direct financial payment)
dalam bentuk upah, gaji, insentif; dan bonus, (2) pembayaran tidak langsung (indirect
payment) dalam bentik‘turijangan seperti asuransi dan liburan yang didanai organisasi
dan (3) ganjaran nonfinansial (nonfinancial rewards) yang berupa ganjaran yang tidak
mudah dikuantifikasi, yaitu ganjaran-ganjaran seperti: pekerjaan yang lebih menantang,
jam kerja yang lebih luwes, dan kantor yang lebih bergengsi.

Dari pendapat para pakar di atas, dapat disimpulkan bahwa kompensasi dapat
dibagi dalam tiga jenis, yaitu kompensasi finansial langsung, kompensasi finansial tidak
langsung dan kompensasi non finansial dengan penjelasan sebagai berikut:

A.1.b.1. Kompensasi finansial langsung, Simamora (2004: 441) mengatakan bahwa
kompensasi langsung dapat berupa upah, premi, dan insentif. Upah adalah suatu bentuk

pemberian kompensasi yang bersifat “finansial” dan merupakan bentuk kompensasi
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yang utama. Upah dibagi menjadi empat bagian yakni upah menurut prestasi kerja, upah
menurut lama kerja, upah menurut senioritas dan upah menurut kebutuhan. Sementara
insentif adalah suatu sarana motivasi yang diberikan kepada seseorang sebagai
perangsang atau pendorong yang diberikan secara sengaja kepada pegawai agar
mendapat semangat yang lebih besar untuk berprestasi.

Menurut Robbins dalam Haposan (2006: 22), komponen dari kompensasi

langsung terdiri atas: (1) gaji/upah pokok, (2) tunjangan tunai sebagai suplemen gaji
yang diterima setiap bulan atau minggu, (3) tunjangan hari raya keagamaan, gaji ke-13,
gaji ke-14, dan seterusnya, (4) bonus yang dikaitkan atau -tidak dikaitkan dengan
prestasi kerja atau kinerja organisasi/perusahaan, (5) inseéntif-sebagai penghargaan untuk
prestasi, termasuk komisi bagi tenaga penjualan,{(6) segala jenis pembagian catu
(innatura/inkind) yang diterima rutin, (7) ‘pembagian saham, liburan, cuti, dan
Keuntungan organisasi/perusahaan.
A.1.b.2. Kompensasi finansial\ tidaklangsung. Menurut Simamora (2004: 550),
kompensasi tidak langsufig meéncakup tunjangan (benefit) yang luas. Tunjangan
pegawai yaitu pembayaran’dan jasa yang melindungi dan melengkapi gaji pokok, dan
organisasi membayar semua atau sebagian dari tunjangan. Sedangkan efek utama dan
tunjangan kompensasi adalah untuk menahan para pegawai di dalam organisasi dalam
jangka panjang.

Menurut Robbins dalam Haposan (2006: 22) kompensasi finansial tidak
langsung terdin atas: (1) fasilitas’kemudahan, seperti transportasi, pemeliharaan
kesehatan, dan lain-lain, (2) gaji/upah yang tetap diterima oleh pekerja’karyawan selama
cuti dan izin meninggalkan pekerjaan, (3) bantuan dan santunan untuk musibah, (4)

bantuan biaya pendidikan cuma-cuma, (5) iuran jaminan sosial tenaga kerja yang
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dibayarkan orgamisasi/perusahaan, (6) iuran dana pensiun yang dibayarkan

organisast/perusahaan, (7) premi asuransi jiwa dan kesehatan, dan lain-lain.

A.1.b.3 Kompensasi non finansial. Kompensasi non finanstal menurut Simamora (2004:

541) merupakan kepuasan yang diperoleh seseorang dari pekerjaan itu sendiri, atau dari

lingkungan psikologis, dan atau fisik dimana orang itu bekerja. Sedangkan menurut

Robbins dalam Haposan (2006: 22) kompensasi non finansial adalah segala fasilitas

yang diberikan oleh organisasi.

Apa yang disampaikan oleh para pakar di atas, rupanya sangat sesuai dengan
kompensasi yang sclama ini diterapkan pada kalangan Pegawai Negeri Sipil (PNS)
termasuk Polri. Kemudian Haposan (2006: 36) merangKum-semua pendapat diatas dan
menerapkan pada kondisi pemberian kompensasi képada Pegawai Negen Sipil (PNS)
sebagai berikut:

a Kompensasi finansial langsung (direct financial), meliputi: (1) gaj, (2)
tunjangan, (3) gaji ketigabelas, (4) bonus, (5) insentif,

b. Kompensasi finansial tidak langsung (indirect financial), meliputi: (1) fasilitas
kesehatan, (2)\santdnan musibah, (3) bantuan biaya pendidikan, (4) dana
pensiun,.(5) premi asuranst.

c. Konipersasi non finansial (nonfinancial compensation) yang terdiri atas: (1)
penghargaan, (2) kepuasan kerja, (3) peluang promosi, dan (4) bantuan hukum.
Dengan adanva penjabaran kriteria dari kompensasi yang digunakan sebagai

dasar penyusunan struktur gaji PNS oleh Badan Kepegawaian Negara (BKN) tersebut

diatas, maka kriteria tersebut akan diambil dan ditetapkan sebagai unsur untuk

menjelaskan variabel kompensasi di dalam penelitian ini.
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A.l.c. Kinera

Masing-masing orang ataupun karyawan yang berada dalam suatu organisasi
memiliki kewajiban dalam bentuk perbuatan ataupun kegiatan nyata yang berkontribusi
pada kinerja organisasi guna memajukan organisasi ataupun perusahaannya. Menurut
Fahmi (2010: 2), kinerja merupakan hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik
organisasi tersebut bersifat profir oriented maupun non profit oriented, yang dihasilkan
selama satu periode waktu. Lebih tegas lagi Amstrong dan Baron dalam Fahmi (2010:
2) mengatakan bahwa kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan
kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan.memberikan kontribusi
ekonomi. Sedangkan Indra Bastian dalam Fahmi (20103 2)-menyatakan bahwa kinerja
adalah  gambaran  mengenai  tingkat  pencapaian  pelaksanaan  suatu
kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi
organisasi yang tertuang dalam perumusan Skema strategi (sirafegic planning) suatu
organisasi.

Selain itu juga dinyatakan oleh Bemardian, John H & Joyje E.A. Russel yang
dikutip Fahmi (20104 12)/bahwa kinerja merupakan catatan mengenai oufcome yang
dihasilkan dari_suaw aktivitas tertentu, selama kurun waktu tertentu pula. Untuk
memperkaya,_pemahamaan definisi dari kinerja, di dalam penelitian ini juga akan
ditambahkan beberapa pengertian ataupun definisi dari kinerja menurut ahli yang lain,
diantaranya menurut A.A Anwar Prabu Mangkunegara yang dikutip Hasibuan (2009:
91), yang menyatakan bahwa kinerja karyawan (prestasi kerja) merupakan hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Hal
ini senada dengan apa yang disampaikan oleh Hasibuan (2009: 94) yang

mengungkapkan bahwa prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang
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dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas

kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Dalam konteks ini, Hasibuan

menyebutkan bahwa kinerja merupakan prestasi kerja.

Sebagai sebuah variabel dalam penelitian, kinerja juga harus dapat diukur,
meskipun dalam kenyataannya terdapat beberapa hal yang tidak dapat diukur. Salah
seorang ahli A. Dale Timpe (1999: 329-330), menyatakan bahwa kinerja merupakan
kulminasi tiga elemen yang saling berkaitan, yaitu keterampilan, upaya, dan sifat
keadaan-keadaan eksternal. Lebih lanjut dijelaskan lagi oleh Timpe (1999: 329-330)
tentang pengertian dari masing-masing elemen tersebut sebagai-berikut:

1. Tingkat keterampilan, yaitu ‘bahan mentah’ yang dibawa oleh seseorang karyawan
ke tempat kerja yang mencakup pengetahuan,‘kemampuan, kecakapan-kecakapan
interpersonal, serta kecakapan-kecakapan teknis. Para karyawan yang tidak memiliki
‘daya kuda’ yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan mungkin tidak ‘mampu’
menghasilkan kinerja yang baik.

2. Tingkat upaya, yang/dapat’ digambarkan sebagai motivasi yang diperlihatkan
karyawan untuk fnenyélesaikan pekerjaan. Meskipun karyawan memiliki tingkat
keterampilan_untuk melakukan pekerjaan, mereka tidak akan bekerja dengan baik
bila hanya sedikit berupaya atau tidak ada upaya sama sekali.

3. Kondisi-kondisi eksternal, yaitu tingkat sejauh mana kondisi-kondisi eksternal
mendukung produktivitas karyawan. Meskipun seorang karyawan mempunyai
tingkat keterampilan dan upaya yang diperiukan untuk berhasil, karvawan tersebut
mungkin saja tidak berhasil. Hal ini diakibatkan oleh kondisi-kondisi yang tidak
mendukung yang berada di luar kendali karyawan. Buruknya keadaan ekonomi,
sulitnya teritorial penjualan, mesin yang tidak diperbaiki, serta kekurangan pasokan

adalah beberapa contoh kondisi-kondisi eksternal yang mempengaruhi kinerja.
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Dengan melihat definisi dan penjabaran mengenai kinerja menurut Timpe,
peneliti berpendapat bahwa definisi kinerja dari Timpe yang menyatakan bahwa kinerja
merupakan kulminasi tiga elemen yang saling berkaitan, yaitu keterampilan, upaya, dan
sifat keadaan-keadaan eksternal dapat digunakan dalam penclitian ini.

A.l.d Satuan reserse kriminal

A.l.d.l. Dasar. Polri sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 2 Tahun 2002 pasal 13 mengemban tugas pokok sebagai berikut: (a)
memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, (b) menegakkan hukum; dan (c)
memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada-masyarakat ( Anonim b,
2002).

Untuk melaksanakan tugas pokok menegakkan hukum, berikutnya dijelaskan
tugas Polri dalam menegakkan hukum pada\pasal 14 ayat | (satu) huruf g, yaitu
Kepolisian Negara Republik Indenesia’ bertugas melakukan penyelidikan dan
penyidikan terhadap semua tiridak ‘pidana sesuai dengan hukum acara pidana dan
peraturan perundang-undangari’lainnya. Dalam konteks ini, peraturan perundangan
yang mengatur tentang penyelidikan dan penyidikan tersebut adalah Undang-undang RI
No.8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana (KUHAP).

Menunat ' KUHAP pasal | butir 1 (satu) disebutkan bahwa penyidik adalah
pejabat polisi negara Republik Indonesia atau pejabat pegawai negeni sipil tertentu yang
diberi wewenang khusus oleh undang-undang untuk melakukan penyidikan. Dalam
pasal satu butir 2 (dua), dijelaskan mengenai pengertian dari penyidikan yakm
penyidikan merupakan serangkaian tindakan penyidik dalam hal dan menurut cara yang
diatur dalam undang-undang ini untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang dapat

menjelaskan tindak pidana yang terjadi dan guna menemukan tersangkanya.
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Berikutnya pada pasal 1 butir 4 Undang-undang Rl No.8 Tahun 1981 im,
dijelaskan lagi bahwa penyelidik adalah pejabat polisi negara Republik Indonesia yang
diberi wewenang oleh undang-undang ini untuk melakukan penyelidikan. Dan pada
pasal | butir 5 menerangkan bahwa penyelidikan adalah serangkaian tindakan
penyelidik untuk mencari dan menemukan suatu peristiwa yang diduga sebagai tindak
pidana guna menentukan dapat atau tidaknya dilakukan penyidikan menurut cara yang
diatur dalam undang-undang ini.

Kemudian dalam pasal 16 ayat 1 (satu) Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 2 Tahun 2002 tentang Polri, ditegaskan bahwa dalanirangkd menyelenggarakan
tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 13 dan 14 di/bidang proses pidana, Kepolisian
Negara Republik Indonesia berwenang untuk (a) miélakukan penangkapan, penahanan,
penggeledahan, dan penyitaan, (b) melarang sctiap orang meninggalkan atau memasuki
tempat kejadian perkara untuk depeniingan penyidikan, (¢} membawa dan
menghadapkan orang kepada pefiyidik dalam rangka penyidikan, (d) menyuruh berhenti
orang vang dicurigai dan menanyakan serta memeriksa tanda pengenal diri, (e)
melakukan pemeriksaan.dan penyitaan surat, (f} memanggil orang untuk didengar dan
diperiksa sebagai tersangka atau saksi, {g) mendatangkan seorang ahli yang diperlukan
dalam hubungannya dengan pemeriksaan perkara, (h) mengadakan penghentian
penyidikan, (i) menyerahkan berkas perkara kepada penuntut umum, (1) mengajukan
permintaan - secara langsung kepada pejabat imigrasi yang berwenang di tempat
pemeriksaan imigrasi dalam keadaan mendesak atau mendadak untuk mencegah atau
menangkal orang yang disangka melakukan tindak pidana, (j) memberi petunjuk dan
bantuan penyidikan kepada penyidik pegawai negeri sipil serta menerima hasil
penyidikan penyidik pegawai negeri sipil untuk diserahkan kepada penuntut umum, dan

(k) mengadakan tindakan Iain menurut hukum yang bertanggung jawab.
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Dan sekian banyak tugas dan kewenangan Polri dalam konteks Proses Pidana
sebagaimana tersebut sebelumnya, fungsi Reserse dan Kriminal (Reskrim)lah yang
memegang peran dominan dalam hal tersebut di tubuh Polri. Meskipun tidak menutup
kemungkinan adanya fungsi lain di tubuh Polri yang memegang peranan serupa namun
lebih terbatas yang diemban oleh penyidik kecelakaan lalu-lintas pada fungsi Lalu-lintas
Polni.

Peranan Satuan Reserse Kriminal Polres Karimun tercermin pada tugas dan
wewenangnya di bidang penegakan hukum, khususnya dalam konteks proses pidana
yang ditangani. Sedangkan cakupan wilayah yang menjadi juridiksinya meliputi hampir
seluruh wilayah Kabupaten Karimun. Dari segi tugas/dan kéwenangan yang diemban,
tentunya Satuan Reskrim Polres Karimun akan ‘lebik cenderung dan fokus untuk
mengedepankan peran represifnya dalam upaya penegakan hukum yang berlaku dalam
cakupan wilayah hukumnya, meskipun dari ketiga tugas pokok Polri tidak diatur
mengenai skala prioritas tugas ‘mana yang lebih penting. Ketiga-tiganya tetap sama
penting dan dijalankan seCara-simultan. Dalam pelaksanaannya tentang tugas pokok
mana yang akan lebih dikédepankan akan sangat tergantung pada situasi dan kondisi
yang dihadapi.

Situasi Kamtibmas yang kondusif pada suatu daerah merupakan prasyarat utama
kemajuan pembangunan di daerah tersebut yang diharapkan akan dapat meningkatkan
kualitas hidup masyarakatnya dan berujung pada tercapainya tujuan dan pembangunan
nasional vang sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia. Hal ini dikaitkan dengan
pembahasan mengenai kinerja Satuan Reskrim Polres Karimun yang pada pelaksanaan
tugasnya cenderung terfokus pada upaya-upaya penegakan hukum secara represif,
dihadapkan dengan kondisi tingkat kriminalitas yang terjadi di wilayah Kabupaten

Karimun yang cukup tinggi. Tingkat kriminalitas yang tenadi di Wilayah Kabupaten
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Karimun tersebut didominasi oleh kasus-kasus street crime, utamanya kasus-kasus
pencurian kendaraan bermotor (baik kategori roda-2 maupun roda-4) yang
keberadaannya cukup membuat *gerah’ semua pihak (baik Polisi maupun Masyarakat
Kabupaten Karimun). Sehingga dalam hal ini keberhasilan dalam pengungkapan kasus-
kasus streef crime tersebut menjadi salah satu misi utama kinerja Satuan Reserse
Kriminal Polres Karimun.

A.1.d.2. Kompetensi reserse criminal. Agar dapat diukur, maka tingkat efektivitas kerja
dari seorang personil Reserse Kriminal harus memiliki standar-standar maupun
indikator yang menegaskan tentang apa yang dimaksud dengan-Kompetensi di bidang
Reserse Kriminal itu sendiri. Pusat Penelitian dan/Pengembangan pada Direktorat
Personil Polri (sekarang disebut Assisten Sumbet(Daya Manusia Polri), pada tahun
1989 pernah melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Data Personil dan Dimensi
Permasalahannya dalam rangka Menunjang Operasional Polri”. Dalam penelitian
tersebut telah ditetapkan mengenai indikator tingkat efektivitas kompetensi kerja dari
fungsi Reserse Kriminal/kedaldm komponen-komponen sebagai berikut (Anonim c,
2004: 78):

a Kemampuan ‘Penyelidikan Perkara, yaitu: (1) Prosentase jumlah penyelidikan
perkarﬁ yang.berhasil untuk disidik dibandingkan dengan prosentase jumlah laporan
polisi, (2) Prosentase jumiah pemberitahuan dimulainya sidik ke Penuntut Umum (PU)
dibandingkan dengan prosentase jumlah lidik perkara yang berhasil untuk disidik.

b. Kemampuan Penyidikan Perkara, yaitu: (1) Prosentase jumlah pemberitahuan
dimulainya sidik ke Penuntut Umum (PU) dibandingkan dengan prosentase jumlah lidik
perkara yang berhasil disidik, (2) Prosentase jumlah Berkas Perkara (BP) yang
dilimpahkan secara tuntas kepada Penuntut Umum (PU) dibandingkan dengan

prosentase jumlah pemberitahuan dimulainya sidik ke Penuntut Umum (PU), (3)
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Prosentase jumlah Berkas Perkara (BP) yang dilimpahkan secara tuntas kepada
Penuntut Umum (PU) dibandingkan dengan prosentase jumlah laporan polisi.

c. Kemampuan Penyidikan Perkara Crime Index, (1) Prosentase jumlah
pemberitahuan dimulainya sidik perkara crime index ke Penuntut Umum (PU)
dibandingkan dengan prosentase jumlah Laporan Polisi (LP) crime index, (2) Prosentase
jumlah Berkas Perkara (BP) crime index yang dilimpahkan secara tuntas ke Penuntut
Umum (PU) dibandingkan dengan prosentase jumlah pemberitahuan dimulainya sidik
perkara crime index ke Penuntut Umum (PU), (3) Prosentase jumlah Berkas Perkara
(BP) crime index yang dilimpahkan secara tuntas ke -Pepuntut Umum (PU)
dibandingkan dengan prosentase jumlah Laporan Polisi {(L.Py¢rime index.

d. Kemampuan Pelaksanaan Korwas Penyidik{Pegawai Negeri Sipil (PPNS): (1)
Prosentase jumlah Penyidik Pegawai Negeri\Sipil (PPNS) yang telah mendapatkan
pendidikan dan telah diangkat dibandingkan dengan prosentase jumlah Penyidik
Pegawai Negeri Sipil (PPNS), (2) Prosentase jumlah pelimpahan Berkas Perkara (BP)
dari Penyidik Pegawai Negeri“8ipil (PPNS) kepada Penuntut Umum (PU) melalui
penyidik dibandingkan‘dengan prosentase jumlah perkara yang disidik oleh Penyidik
Pegawai Negeri Sipil (PPNS).

e. Kemampuan Pemeriksaan Teknis Laboratorium: (1) Prosentase jumlah
pemeriksaan yang dapat diselesaikan dibandingkan dengan prosentase jumlah
permintaan pemeriksaan, (2) Prosentase jumlah pemeriksaan Barang Bukti (BB) yang
dapat disclesaikan dibandingkan dengan prosentase jumlah permintaan pemeriksaan
Barang Bukti (BB).

f. Kemampuan Pembelaan Hukum terhadap Timbulnya Resiko Hukum, Sejalan dengan
Pelaksanaan Penyidikan Perkara:(1) Prosentase jumlah Pra Peradilan yang ditolak

dibandingkan dengan prosentase jumlah Pra Peradilan yang disidangkan, (2) Prosentase

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




13/41006.pd¥4

jumlah perkara gugatan yang ditolak/dimenangkan dibandingkan prosentase jumlah
gugatan yang disidangkan.

Keenam komponen kemampuan seorang personil Reserse tersebut digunakan
sebagai dasar penghitungan kegiatan personil dalam memimpin kesatuan pelaksanaan
operasi untuk melihat nilai produktivitas pimpinan.

Di samping keenam komponen tersebut diatas, juga diatur di dalam Skep
Kapolri No.Pol: Skep /1205/[X/2000 Tanggal 11 September Tahun 2000 tentang Buku
Petunjuk Pelaksanaan Tentang Proses Penyidikan Tindak Pidana, pada Bab 11 poin a.
mengenai penggolongan kegiatan dalam rangka Penyidikan‘Tindak Pidana itu sebagai
berikut:

a. Penyelidikan

b. Penindakan: (1) pemanggilan, (2)\ penangkapan, (3} penahanan, (4)
penggeledahan, (5) penyitaan

c. Pemeriksaan: (1) sakst, (2) ahli,(3) tersangka

d. Penyelesaian dan/ Penyerahan Berkas Perkara: (1) pembuatan resume, (2)
penyusunan berkas’perkara, (3) penyerahan berkas perkara

Adapun.penggolongan kegiatan-kegiatan pokok dalam rangka Penyidikan tindak
Pidana tersebut diatur secara lebih terperinci di dalam Skep Kapolri ini. Penggolongan
kegiatan pokok dalam rangka penyidikan tindak pidana ini setidaknya dapat
menggambarkan tingkat kompetensi sekaligus produktivitas kinerja personil yang harus
dipenuhi oleh setiap anggota Fungsi Reskrim dalam melaksanakan tugasnya.

Dalam setiap kegiatan penyidikan suatu perkara dibutuhkan kemampuan teknis,
dan semangat yang tinggi. Untuk menentukan dapat tidaknya suatu perkara dimajukan
sebagai suatu tindak pidana, maka anggota reskrim harus melakukan penyelidikan untuk

menemukan bukti permulaan yang cukup. Setelah dinyatakan sebagai suatu tindak
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pidana, anggota reskrim melakukan upaya penindakan, pemeriksaan dan pemberkasan.
Kegiatan ini memerlukan kecakapan teknis anggota, karena jika ada hal atau kegiatan
anggota reskrim yang tidak sesuai dengan undang-undang yang berlaku, maka akan
terjadi hal-hal vang tidak diinginkan, misalnya tuntutan balik, praperadilan bahkan
bebas demi hukum. Jika hal ini terjadi, maka sia-sia semua kegiatan yang dilakukan dari
awal penyelidikan.

A.2. Penelitian terdahulu

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kompensasi berhubungan erat dengan
kinerja karyawan pada suatu organisasi atau perusahaan. Menurit Chich- Jen Shieh
(2008) dari Universitas Chang Jung Christian Taiwan “dalam penelitiannya yang
berjudul The Effect of Corporate Compensafion” Design on Organiszational
Performance yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara
kompensasi terhadap kinerja organisasi.~Melihat hasil penelitian ini, maka penulis
sangat tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang variabel kompensasi. Untuk itu penulis
akan lebih menjabarkar’ Koripensasi dan penjabarannya sebagai bentuk tingkat
kesejahteraan dalam karnannya dengan variabel kinerja.

Heri Sudarsono (2008), dosen Fakultas Ekonomi Universitas Teknologi
Surabaya dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Pengaruh Kompensasi terhadap
Motivasi dan Kinerja (Studi Kasus Dosen Ekonomi pada Perguruan Tinggi Swasta)
menyimpulkan bahwa: (a) kompensasi finansial yang terdiri dari gaji, honor dan insentif
secara parsial berpengaruh secara statistik terhadap motivasi intrinsik dosen tetap
fakuitas ekonomi pada perguruan tinggi swasta, (b) kompensasi finansial dan motivasi
intrinsik berpengaruh secara statistik terhadap tingkat kinerja dosen, (c) kompensasi non

finansial secara statistik berpengaruh terhadap motivasi intrinsik, dan (d) kompensasi
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non finansial dan variabel intrinsik mempengaruhi kinerja dosen tetap Fakultas
Ekonomi pada PTS di Kediri.

Menurut Hermanto Rohman (2009) dalam penelitiannya yang berjudul
Kompensasi dan Kinerja Pegawai dalam Organisasi Publik, terdapat hubungan yang
positif antara kompensasi terhadap kinerja organisasi. Zoltan Matolcsy dan Anna
Wright (2011) dari School of Accounting, University of Technology Sydney Australia
dalam penelitiannya yang berjudul CEQ Compensation Structure And Firm
Performance mengungkapkan hasil penelitian terhadap 3503 perusahaan di Australia
dari tahun 1999 sampai 2005 bahwa struktur pemberiah, kempensasi yang tidak
konsisten berpengaruh buruk terhadap kinerja. Dalam’ pen€iitian tersebut disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang erat antara kompensasi dan kinerja.

Karel A. Leklikwati (2008), dosen STIE Ottow Geisler dalam penclitiannya
yang berjudul Analisis Pengaruh kompensasi Finansial dan Non Finansial terhadap
Kinerja Karyawan PDAM Kahyipaten Yapen Waroepen Papua menyimpulkan bahwa:
(a) kompensasi finansialdan_fion finansial teruji berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan’PDAM kabupaten Yapen Waroepen Papua, (b) kompensasi
finansial lebih-berpengaruh terhadap kinerja dibandingkan dengan kompensasi non
finansial. Dengan membaca referensi penelitian di atas, maka penulis akan menjabarkan
lebih jauh tentang variabel kompensasi untuk mengetahut kompensasi dalam bentuk apa
yang lebih berhubungan dengan kinerja.

B. Kerangka Berpikir dan Hipotesis

Bentuk penyimpangan yang banyak terjadi dan dilakukan oleh anggota Polri di
fungsi Reserse dan Kriminal pada khususnya, seringkali dikaitkan dengan tingkat
kesejahteraan personil Polri yang tidak memadai. Hal ini sebagaimana telah diuraikan

pada bab pendahuluan sebelumnya, seringkali dicerminkan dengan munculnya berbagai
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bentuk penyimpangan seperti pungli, pemerasan, atau terlibat dalam sindikat penjualan
narkoba. Kesemuanya itu mungkin dilakukan oleh para oknum anggota Poin di
lapangan yang didasarkan pada motif untuk mencukupi kebutuhan hidupnya yang tidak
terpenuhi lewat penghasilan tetapnya.

Penyimpangan demi penyimpangan yang muncul dan terekspos oleh media
massa selaku watchdog, terkesan menyudutkan institusi Polri di depan publik dengan
banyaknya pemberitaan yang berkaitan dengan penyimpangan-penyimpangan yang
terjadi pada institusi ini. Akan tetapi hal ini menjadi benar adanya ketika fenomena
tersebut dikaitkan dengan fakta bahwa masih terdapat banyak-keiuhan dan pengaduan
masyarakat terkait kinerja fungsi Reserse Kriminal(yang diterima oleh Komisioner
Komisi Kepolisian Nasional (Kompolnas).

Hal tersebut diatas makin diperkuat oleh” adanya pemyataan dari komisioner
Kompolnas La Ode Husein (www.polri.goid, 2009) bahwa pengaduan yang paling
banyak, sebesar 72 persen, terkait reserse dan kriminal. Hal itu senada dengan apa yang
pemnah disampaikan oleh Kapolfi Jenderal Polisi Drs.Bambang Hendarso Danuri sendiri
pada saat konferensi\pers dalam acara serah terima jabatan Kapolri di Mabes Polri
(www.polri.go:id, 2010), yang menyatakan bahwa tinggginya keluhan masyarakat di
bidang reserse/térhadap Polri tersebut berkisar antara 75 hingga 80 persen. Keberadaan
polri untuk memberi keamanan, perlindungan dan kenyamanan masih banyak
kekurangan karena belum tecapainya program reserse pada sasaran-sasaran yang
diharapkan.

Pernyataan yang disampaikan oleh seorang Kapolri selaku pucuk pimpinan di
organisasi Polri, semakin memperkuat dugaan bahwa memang benar adanya berbagai

bentuk penyimpangan yang terjadi di tubuh Poiri saat ini. Penyimpangan tersebut
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cenderung didominasi oleh fungsi Reserse dan Kriminal yang berada hampir di seluruh
tingkatan dan lapisan satuan kerja Polri.

Dalam rangka mewujudkan pelaksanaan tugas seorang personil Polrt agar dapat
menampilkan sosok petugas Polri yang profesional, baik, dan bermoral dalam hal
memberi pelayanan publik, maka dibutuhkan suatu motivasi/semangat untuk dapat
bekerja dengan baik. Sebagaimana pengertian dari motivasi kerja itu sendiri menurut
Djamin (1995: 195) yang menyatakan bahwa motivasi merupakan keadaan kejiwaan
dan sikap mental manusia yang memberikan energi, mendorong kegiatan atau motives
dan mengarahkan perilaku untuk mencapai kebutuhan yang memberi kepuasan atau
mengurangi ketidakseimbangan. Lebih lanjut dinyatdkan pula bahwa motivasi kerja
dapat memberi energi yang menggerakkan segala potensi yang ada, menciptakan
keinginan yang tinggi dan luhur serta menirigkatan kebersamaan, di mana masing-
masing masing-masing pihak bekerja~mentrut aturan atau ukuran yang ditetapkan
dengan saling menghormati, saling membutuhkan, saling mengerti dan menghargai hak
dan kewajiban masing-masing dalam keseluruhan proses kerja operasional.

Motivasi seorang/personil Polri dalam pelaksanaan tugas tidak serta merta
timbul tanpa ada.yang menggerakkannya sama sekali. Dibutuhkan faktor pendorong dan
penggerak dari motivasi itu sendiri, yang dalam hal ini menurut Sagir dalam Djamin
(1995: 196) mencakup hal-hal sebagai berikut: (1) Prestasi/dAchievement, (2)
Penghargaan/Recognition, (3) Tantangan/Challenge, (4) Tanggung jawab/Responsibility,
(5) Pengembangan/Development, (6) Keterlibatan//rvolvement, dan (7)
Kesempatan/Oportunity.

Sedangkan bentuk dari motivasi itu berrnacam-macam. Menurut Djamin (1995:

199) bentuk motivasi mencakup 4 (empat) unsur utama yaitu: (1) kompensasi bentuk
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uang, (2) pengaruh dan pengendalian, (3) penerapan pola kenja yang efektif, dan (4)
kebajikan.

Djamin menyimpulkan bahwa kompensasi merupakan salah satu bentuk
penunjang kesejahteraan personil guna mendorong semangat kerja dari personil yang
bersangkutan. Dijelaskan lebih lanjut bahwa kompensasi memiliki pengertian yang
cukup luas dan tidak terbatas pada hal-hal yang bersifat ke-materi-an saja. Berdasarkan
pendapat para ahli di atas, dapat ditarik suatu benang merah bahwa kompensasi itu
berkaitan erat dengan tingkat kesejahteraan personil dalam spatu organisasi. Dalam
konteks penelitian ini yang dimaksud personil adalah personil-fungsi Reserse Kriminal
Satuan Reserse Kriminal Polres Karimun. Kondisi &esejahieraan yang dialami para
personil inilah yang diperkirakan akan berpenganih terhadap efektivitas kinerja dari
personil Satuan Reserse Kriminal Polres Karimun-dalam pelaksanaan tugasnya.

Gambar 2.1 menjelaskan tentang kerangka berpikir yang mendasari penelitian

ini.
KOMPENSASI FINANSIAL
LANGSUNG T*ou.,
(x” ..'onn
KOMPENSASIFINANSIAL . KINERJA
TIDAKLANGSUNG IIIIIIIIIII.I* m
(x2) e
KOMPENSASI NON
FINANSIAL
(X3)
Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Sesuai dengan rumusan permasalahan yang telah ditetapkan sebelumnya pada
bagian pendahuluan, maka penulis akan mengajukan hipotesis dalami penelitian ini

sebagai berikut:
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1. Hp : Kompensasi langsung, kompensasi tidak langsung, dan kompensasi non-
finansial secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap kinerja Satuan
Reserse Kriminal Polres Karimun
H. : Kompensasi langsung, kompensasi tidak langsung, dan kompensasi non-
finansial secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja Satuan Reserse
Kriminal Polres Karimun

2. Ho(X1): Kompensasi finansial langsung tidak berpengaruh terhadap kinerja
Satuan Reserse Kriminal Poires Karimun
Hy(X1): Kompensasi finansial langsung berpengamh. terhadap kinerja Satuan
Reserse Kriminal Poires Karimun.

3. Ho(X2): Kompensasi finansial tidak langstpg‘tidak berpengaruh terhadap kinerja
Satuan Reserse Kriminal Polres Karimun
Ha(X2): Kompensasi finansidl-tiddk langsung berpengaruh terhadap kinerja
Satuan Reserse Kriminal Polrés Karimun

4, Hy(X3): Kompensasi/non finansial tidak berpengaruh terhadap kinerja Satuan
Reserse Kriminal\Polres Karimun
He(X3):K.ompensasi non finansial berpengaruh terhadap kinerja Satuan Reserse
Kriminai Polres Karimun.

C. Definisi Operasional Variabel
Variabe] penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu, variabel bebas

(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Yang termasuk dalam

variabel bebas adalah kompensasi finansial langsung (X;), kompensasi finansial tidak

langsung (X2), dan kompensasi non finansial (X3). Sedangkan variabel terikat adalah

kinerja anggota Satreskrim Polres Karimun (Y).
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Definisi operasional variabel bertujuan untuk menjelaskan makna variabel yang
sedang diteliti. Definisi operasional ini memberikan pengertian tentang unsur penelitian
yang memberitahukan bagaimana cara mengukur suatu variabel, dengan kata lain
bahwa definisi operasional ini adalah semacam petunjuk pelaksanaan bagaimana cara
mengukur suatu variabel. Dengan demikian definisi operasional itu harus dapat diukur
dan spesifik serta dapat dipahami oleh orang lain. Adapun definisi operasional dari
variabel penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kompensasi finansial langsung yaitu kompensasi dalam_bentuk (a) gaji/upah
pokok, (b) tunjangan tunai sebagai suplemen gaji yang diterima setiap bulan atau
minggu, (c) tunjangan hari raya keagamaan, gajt” ke-13, gaji ke-14, dan
seterusnya, (d) bonus yang dikaitkan atau tidak- dikaitkan dengan prestasi kerja
atau kinerja organisasi/perusahaan, (¢) insentif sebagai penghargaan untuk
prestasi, termasuk komisi bagi(tenaga penjualan, (f) segala jenis pembagian catu
(innatura/inkind) yang diteritaa’ rutin, (g) pembagian saham, liburan, cuti, dan
keuntungan organisasi/pertsahaan (Stepphen Robbins dalam Haposan, 2006: 22).
Indikator-indikator/dari kompensasi finansial langsung yang relevan dengan
penclitian_in1 adalah: (a) gaji, (b) tunjangan, (c) gaji 13, (d) bonus, dan (e)
insentif

2. Kompensasi Finansial Tidak Langsung yaitu kompensasi dalam bentuk (a)
fasilitas/kemudahan, seperti transportasi, pemeliharaan kesehatan, dan lain-lain,
(b) gaji/upah yang tetap diterima oleh pekerja’karyawan selama cuti dan izin
meninggalkan pekerjaan, (c) bantuan dan santunan untuk musibah, (d) bantuan
biaya pendidikan cuma-cuma, (¢) iuran jaminan sosial tenaga kerja yang
dibayarkan organisasi/perusahaan, (f) iuran dana pensiun yang dibayarkan

organisasi/perusahaan, (g) premi asuransi jiwa dan kesehatan, dan lain-lain
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BABIII
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Teknik Pengumpulan Data
A.l. Metode penelitian

Tujuan pokok penelitian ini adalah untuk mengungkapkan hubungan dan
pengaruh antara kompensasi terhadap kinerja anggota Satuan Reskrim Polres Karimun.
Untuk mencapai tujuan tersebut penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan pendekatan inferensial. Arikunto (1998:125) menyatakan bahwa penelitian
inferensial merupakan penelitian yang dilakukan untuk ménganalisis hubungan antar
variabel dengan pengujian hipotesis. Tujuannya adalak’vatuk dapat menarik kesimpulan
tentang signifikansi hubungan antara variabel yarig diteliti.
A.2. Teknik pengumpulan data

Dalam penclitian ini, penulisimenggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul
data, yaitu dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis
dengan pilihan jawaban ydng miidah dipahami. Kuesioner adalah suatu alat pengumpul
data yang berupa serangKaian pertanyaan yang diajukan pada responden untuk
mendapat jawaban. Winkel dalam Muhmmad dan Djaali (2010: 45) berpendapat bahwa
kuesioner meropakan suatu daftar atau kumpulan pertanyaan tertulis yang harus
dijawab secara tertulis juga.

Hasil jawaban dari kuesioner tersebut merupakan data yang bersifat kuantitatif.
Kuesioner ini akan dibagikan secara langsung pada responden anggota satuan reserse
Kriminal Polres karimun. Kuesioner yang dibagikan bersifat tertutup, artinya jawaban
pertanyaan sudah disediakan terlebih dahulu dan responden tidak mendapat kesempatan
memberikan jawaban lain di luar jawaban yang sudah disediakan (Arikunto,1998:226).
Dari kuisoner diharapkan didapat data-data kuantitatif berkaitan dengan masalah
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Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




13/41006.pdf*

penelitian. Sehingga data kuantitatif tersebut dapat diolah dan diinterpretasikan untuk
mengungkap suatu kecenderungan dengan objektif.
B. Populasi dan Sampel
B.1. Populasi

Populasi dari penelitian ini adalah keseluruhan anggota Satuan Reskrim Polres
Karimun yang terdiri dari anggota Satuan Reskrim Polres Karimun sejumlah 5 perwira
dan 32 anggota, serta anggota Unit Reskrim Polsek-polsek jajaran Polres Karimun yang
secara keseluruhan berjumlah sebanyak 6 perwira dan 29 anggota, sechingga total
populasi dalam penelitian ini sejumlah 11 perwira dan 61 anggeta.
B.2. Sampel

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 72 orang, maka penelitian ini tidak akan
menggunakan sampel, tetapi seluruh anggota penyidik reserse kriminal Polres Karimun
diminta menjadi responden. Penulis-menétapkan sampelnya adalah anggota satuan
reserse kriminal Polres Karimun, yang berpangkat Bintara, karena Bintara inilah yang
menjadi kekuatan utamadalant pelaksanaan tugas. Alasan berikutnya adalah apabila
para Perwira dijadikan‘responden, maka dimungkinkan jawaban kuesioner akan bias
karena kesibukan\para Perwira memungkinkan mercka untuk mewakilkan pengisian
kuesioner. Jumlah Bintara dalan satuan Reserse Kriminal adalah 61 orang. Hal ini
sesual dengan pendapat Arnkunto (1993:107) yang menjelaskan bahwa apabila
subyeknya kurang dari 100 orang, maka lebih baik diambil semuanya sebagai sampel.
C. Instrumen Penelitian
C.1. Imstrumen penelitian

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini disusun dalam bentuk
kuesioner dengan menggunakan skala Likert. Untuk memperoleh data tentang

kompensasi dan kinerja anggota Satuan Reskrim Polres Karimun, responden penelitian
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dihadapkan kepada sejumlah pemyataan baik yang bersifat positif maupun negatif yang
tertera pada kuesioner tersebut. Setiap pernyataan merupakan penjabaran dari satu
indikator variabel yang masing-masing akan diberi skor penelitian. Setiap pemyataan
yang diberikan, akan diikuti oleh lima alternatif jawaban yang terdiri dari Sangat Setuju
(SS), Setwju (S), Ragu-ragu (RR), Kurang Setuju (KS), dan Tidak Setuju (TS). Dan skor

dari masing-masing jawaban tersebut adalah sebagai berikut:

Untuk jawaban Sangat Setuju (SS) -> dibern skor 5
Untuk jawaban Setuju (S) => diberi skor 4
Untuk jawaban Ragu-ragu (RR) = diberi skor 3
Untuk jawaban Kurang Setuju (KS) ~» diben skor 2
Untuk jawab Tidak Setuju (TS) -> diben skor 1

C.2. Prosedur pengembangan instrumen
Langkah-langkah yang akan. ditémmpuh dalam pengembangan instrumen
penelitian ini, secara garis besarmya adalah sebagai berikut:

a. Merumuskan definisi gperasional setiap variabel penelitian hingga masing-masing
variabel memiliki‘\batasan yang jelas mengenai aspek dan sub aspek yang akan
diukur serta indikatornya masing-masing.

b. Menyusun_penjabaran konsep yang akan dijadikan panduan dalam penulisan butir-
butir pertanyaan sebagai pengembangan dari sub variabel.

¢. Merumuskan kerangka butir-butir pernyataan sesuai dengan penjabaran konsep
instrumen penelitian yang telah ditetapkan dari sub vaniabel.

D. Pengumpulan Data

Peneliti menyampaikan surat pengantar untuk mengadakan kuesioner di wilayah

Polres Karimun kepada Kapolres, dengan cara menghadap secara langsung. Kemudian
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peneliti menyampaikan maksud dan tujuan dari kedatangannya ke Polres Karimun
untuk melaksanakan penelitian.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner terhadap 61
sampel responden penelitian, untuk kemudian diisi oleh para responden. Kemudian
hasil kuesioner yang sudah selesai dijawab oleh para responden segera diberi kode dan
dikumpulkan sesuai dengan kode urut yang telah diberikan guna memudahkan proses
tabulasi data selanjutnya.

E. Analisis Data

Hasil kuesioner yanp telah dikumpulkan lalu dipisabkan.dan dilakukan proses
pemberian kode pada data (coding) terlebih dahulu dgar ‘meémudahkan pentabulasian
datanya. Kemudian dari data yang terkumpul dan télah diberi kode tersebut dilakukan
analisa penghitungan kuantitatif dengan menggunakan software Statistical Package for
Social Science (SPSS) versi 17.0 for Windows.

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi, yang digunakan untuk
menguji kontribusi variabelivariabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis regresi
dilakukan dengan bantuan’ program aplikasi statistik SPSS. Langkah awal yang perlu
dilakukan dalam teknik analisis adalah analisis pendahuluan, seperti uji validitas, uji
reliabilitas, i’ normalitas dan uji asumsi klasik. Langkah selanjutnya adalah analisis
regresi.

E.1. Ujivaliditas

Dalam sebuah penelitian ilmiah yang bersifat kuantitatif dan menggunakan
kuesioner sebagai instrumen penelitiannya, maka setidak-tidaknya ada 2 (dua) syarat
penting yang harus melekat pada kuesioner yang akan diberikan kepada para responden
yakni valid dan reliabel. Sebuah kuesioner dikatakan valid apabila kuesioner tersebut

mampu mengungkapkan apa yang hendak diukur. Burhan Nugiyantoro (2009: 338)
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menyatakan bahwa validitas berkaitan dengan permasalahan apakah instrumen yang
dimaksudkan untuk mengukur sesuatu itu memang dapat mengukur secara tepat sesuatu
yang akan diukur tersebut. Berikut ini akan diuraikan tentang uji validitas instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini melalui metode analisis korelasi hivariate product
moment pearson.

E.l.a Hasil uji validitas variabel kompensasi finansial langsung (X1)

Dengan melaksanakan uji validitas, maka dapat diketahui mengenai
keseluruhan nilai korelasi (r) dari masing-masing butir pernyataan.Variabel Kompensasi
Finansial Langsung (X1) didalam kuesioner (terlampir). Pari nilai korelasi (r) pada
masing-masing butir pernyataan akan digugurkan apabila tidak valid.

Pelaksanaan uji validitas dilakukan terhadap 30 orang responden, yaitu diambil
3 responden tiap unit di Satreskrim ditambah ). résponden dari setiap polsek jajaran.
Dengan o=0,05 dan N=30, diperoleh nilai #fabel sebesar 0,349. Suatu butir pernyataan
dinyatakan valid apabila r hitung.>  tabel, dan lebih Jelasnya hal ini akan disajikan

dalam bentuk tabulasi sebagai'berikut:

Tabel 3.1
Hasil Uji, Validitas Variabel Kompensasi Finansial Langsung (X1)
No Batir Pertanyaan r hitung
1 | Gaji 0,612
2 | Uang Pribadi 0,705
3 | Tunjangan Operasional 0,831
4 | Tunjangan Keluarga 0,565
5 | Gajike-13 0,800
6 | Bonus 0,652
7 | Insentif 0,748

Dengan melihat data yang ditampilkan dalam tabel 3.1 maka dapat diketahui
bahwa dari tujuh butir pernyataan yang dilakukan uji validitas, semuanya dianggap

valid karena nilai r hitung > r tabel.
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E.1.b Hasil uji validitas variabet kompensasi finansial tidak iangsung (X2)
Pelaksanaan uji validitas varniabel kompensast tidak langsung dilakukan terhadap
30 orang responden (N=30), kemudian dengan «=0,05 dan N=30 dengan nilai r tabel

sebesar 0,349 sebagai berikut:

Tabel 3.2
Hasil Uji Validitas Vanabel Kompensasi Finansial Tidak Langsung (X2)
No Butir Pertanyaan r hifung
8 | Fasilitas Kesehatan 0,774
9 | Bantuan Musibah 0.873
10 | Bantuan Pendidikan 0,885
11 | Dana Pensiun 0,761
12 | Asabri 0650

Dengan melihat data yang ditampilkan A abel 3.2, maka dapat diketahui bahwa
dari lima butir pernyataan yang dilakukan.uji validitas, ssmuanya dianggap valid karena
nilai r hitung > r tabel.

E.l.c Hasil uji validitas variabel'kompensasi non finansial (X3)

Pelaksanaan uji yaliditas“variabel kompensasi non finansial dilakukan terhadap
30 orang responden (N=30), kemudian dengan «=0,05 dan N=30 dengan nilai r tabe!
sebesar 0,349, sébagat berikut:

Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas Variabel Kompensasi Non Finansial (X3)

No Butir Pertanyaan r hitung
13 | Penghargaan 0,749
14 | Kepuasan Kerja 0,747
15 | Peluang Promosi 0,901
16 | Bantuan Hukum 0,931
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Dengan melihat data yang ditampilkan Tabel 3.3, maka dapat diketahui bahwa
dari empat butir pernyataan yang dilakukan uji validitas, semuanya dianggap valtd
karena nilai r hitung > r tabel.

E.1.d Hasil uji validitas kinerja (Y)
Pelaksanaan uji validitas variabel kinerja dilakukan terhadap 30 orang responden

(N=30), kemudian dengan «=0,05 dan N=30 dengan nilai r tabel sebesar 0,349 sebagai

berikut:
Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja (Y)
No Butir Pertanyaan ? hitung
17 | Pemahaman UU 0,847
18 } Kemampuan Teknis 0,784
19 | Kemampuan Penganiatan Perkara 0,796
20 | Kesungguhan Bekena 0,741
21 | Penyelesaian Tepat Waktu 0,789
22 | Dukungan Masyarakat 0,731
23 | Dukungah Anggaran 0,583

Dengan melihat data Tabel 3.4, maka dapat diketahui bahwa dari tujuh butir
pernyataan yang dilakukan uji validitas, semuanya dianggap valid karena nilai r hitung
> r tabel.

Setelah’ melakukan wuji validitas melalui metode Bivariate product moment
correlation terhadap seluruh butir-butir permnyataan dalam kuesioner, maka dar

’keseluruhan butir pernyataan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut :

Tabel 3.5
Kesimpulan Hasil Uji Validitas Instrumen
NO PERNYATAAN KET

Gaji yang saya terima cukup untuk memenuhi kebutuhan makan .

1 Valid
sekeluarga selama sebulan

2 Dalam melakukan pekerjaan misalnya melakukan penyelidikan, Valid
saya tidak pernah menggunakan uang pribadi.
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NO PERNYATAAN KET
3 Tunjangan operasional yang diberikan oleh Institusi Polri cukup Valid
untuk menutupi seiuruh pengeluaran operasional tugas
4 Tunjangan istri dan anak yang diperoleh, dapat mencukupi Valid
kebutuhan pribadi istri dan anak saya
Gaji 13 yang saya terima cukup untuk menambah pembiayaan tahun .
5 . . Valid
ajaran baru atau kebutuhan lain
Bonus yang saya terima cukup untuk mencukupi kebutuhan tersier .
6 . Valid
saya ( rekreasi dll)
7 | Insentif yang saya terima sesuai dengan hasil kerja keras saya. Valid
Polri memberikan kemudahan fasilitas kesehatan kepada anggota .
8 Polri Valid
9 Polri memberikan bantuan yang layak kepada anggotanya yang Valid
mengalami musibah (kecelakaan keluarga meninggal)
Polri memberikan bantuan yang layak kepada anggotdnya yang .
10 s o Valid
menjalani pendidikan
1 Dana pensiun yang diterima anggota Polri\ bisa” memenuhi Valid
kebutuhan hidupnya
12 Asabri memberikan banyak manfaat] Adalam pengurusan | .4
mendapatkan rumah klaim asuransi jiwd dankesehatan
13 Poln selalu memberikan penghatgaan’ kepada anggota yang Valid
berprestasi kerja baik
14 | Saya merasa puas bekerja di organisasi Polri Valid
15 | Peluang promosi besar apabila bekerja di organisasi Polni Valid
16 Organisasi Pold menyediakan bantuan hukum terhadap Valid
permasalahan hukumanggotanya
17 | Saya memahami KMHP,KUHAP dan Perkap tentang Penyidikan Valid
18 Saya dapat bekerja dengan baik selama di fungsi Reskrim ini Valid
dengan bermodalkan kemampuan yang saya miliki
Saya mampu melakukan pengamatan terhadap setiap perkara yang
19 | saya tarigani, sehingga dengan mudah saya tarik "benang merah” Valid
dalam hal pénentuan tersangka
20 | Saya selalu bekerja dengan sungguh-sungguh Valid
21 Saya -dapat menyelesaikan dan melimpahkan satu perkara pidana Valid
yang saya sidik ke pihak Kejaksaan (P-21) dengan tepat wakiu
Kelompok masyarakat di Karimun selalu siap untuk mendukung
22 | pelaksanaan tugas-tugas Polri dan berdampak positif terhadap setiap Valid
pekerjaan yang saya lakukan
Kurangnya anggaran operasional dalam pengungkapan perkara
7 pidana yang sedang saya sidik tidak menjadi hambatan pelaksanaan Valid
tugas saya untuk menyelesaikan penyidikan perkara hingga ke
kejaksaan (P-21)

Dengan melihat Tabel 3.5 di atas dapat diketahui bahwa dari 23 butir pemyataan

yang diajukan, semuanya dianggap valid.
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E.2. Uji reliabilitas

Suatu kuesioner dinyatakan reliabel apabila jawaban seorang responden terhadap
pertanyaan yang diberikan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Burhan
Nugiyantoro (2009: 341) menyatakan bahwa reliabilitas (reliability, keterpercayaan)
menunjuk pada pengertian apakah sebuah instrumen dapat mengukur sesuatu yang
diukur secara konsisten dari waktu ke waktu. Dalam pengujian realibilitas ini akan
digunakan metode Cronbach Alpha dengan menggunakan program bantu SPSS Versi
17 guna menghitung tingkat reliabilitas instrumen penelitian yang digunakan. Hasil
olah data ini akan menghasilkan nilai Alpha Cronbach. Sekaran dalam Duwi Priyatno
(2010: 98) menyatakan bahwa reliabilitas kurang” dari’ 0,6 adalah kurang baik,
sedangkan 0,7 dapat diterima, dan diatas (,8 adalahbaik.
E.2.a Hasil uji reliabilitas variabel kompensasi finansial langsung (X1)

Hasil uji reliabilitas variabel kempénsasi finansial langsung (X1) adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kompensasi Finansial Langsung (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Based on
Cronbach's Alpha Standardized hems N of Hems

827 828 7

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai Aipha Cronbach dari Variabel
Kompensasi Finansial Langsung (X1) sebesar .828 atau (,828. Dan dari hasil mi dapat
ditentukan bahwa Variabel Kompensasi Finansial Langsung (X1) adalah reliabel,

karena nilai dari Cronbach Alpha > 0,8.
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E.2.b. Hasil uji reliabilitas variabel kompensasi finansial tidak langsung (X2)
Hasil uji reliabilitas variabel Kompensasi Finansial Tidak Langsung (X2) adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.7
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kompensasi Finansial Tidak Langsung (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Based on
Cronbach's Alpha Standardized Ttems N of frems

.830 850 3

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilat Alpha Cronbach dari Variabel
Kompensasi Finansial Tidak Langsung (X2) sebesar &50atau 0,850. Dan dari hasil ini
dapat ditentukan bahwa Variabel Kompensasi Finansial Tidak Langsung (X2) adalah
reliabel, karena mlai dari Cronbach Alpha > 0,8
E.2.c. Hasil uji reiiabilitas variabel kompensasi non finansial (x3)

Hasil uji reliabilitas vanabel Kompensasi Non Finansial (X3) adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.8
Hasil Uj1 Reliabilitas Variabel Kompensasi Non Finansial (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Based on
Cronbach's Alpha Standardized Items N of Ttems

850 850 4

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai A/pha Cronbach dari Variabel
Kompensasi Non Finansial (X3) sebesar .850 atau 0,850. Dan dari hasil ini dapat
ditentukan bahwa Variabel Kompensasi Non Finansial (X3) adalah reliabel, karena nilai

dari Cronbach Alpha> 0,8.
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E.2.D Hasil Uj Reliabilitas Variabel Kinenja (Y)
Hasil uji reliabilitas variabel Kinerja (Y) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.9
Hasil Uji Reliabilitas variabel Kinerja (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Based on
Cronbach's Alpha Standardized Items N of Items

865 875 7

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai Alpha Cronbach dari variabel
Kinerja (Y) sebesar .875 atau 0,875. Dan dan hasil ini dapat diteptukan bahwa variabel
Kinerja (Y) adalah reliabel, karena nilai dari CronbachAlpha’> 0.,8.

E.3 Uji normalitas

Duwi Priyatno (2010: 71) menyatakan bahwa uji normalitas adalah uji yang
digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Uji
ini biasanya digunakan untuk mengukur data berskala ordinal, interval, ataupun rasio.
Hal ini berarti bahwa seb€lum’data penelitian yang berhasil dikumpulkan tersebut
diolah, maka harus \dilakikan uji normmalitas untuk memastikan bahwa data yang
dikumpulkan tersebut telah berdistribusi secara normal atau tidak. Hal tersebut sesuai
dengan apa\yang dinyatakan oleh Burhan Nurgiyantoro (2009: 111) yaitu analisis
statistik yang pertama dilakukan dalam rangka analisis data adalah analisis statistik
yang berupa uji normalitas.

Adapun uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini melalui metode uji
normalitas melalui kurva histogram, dan uji normal p-plot.

E4. Uji asumsi klasik
Uji Asumsi Klasik yang akan dilakukan dalam penelitian mi meliputi: Uji

Multikolinearitas dan Uji Heteroskedastisitas.
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E.4.a. Uji multikolinearitas

Dalam sebuah model regresi berganda, suatu syarat utama yang harus dipenuhi
agar dapat menjadi sebuah model regresi yang baik, maka masing-masing dari variabel
bebas/independennya tidak mengalami korelasi/multikolinearitas. Duwi Priyatno
(2010: 81) menyatakan bahwa uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. Lebih
lanjut dijelaskan bahwa prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah
tidak adanya multikolinearitas.

Ada beberapa metode pengujian yang bisa, .digunakan dalam uji
multikolinearitas ini, menurut Duwi Priyatno (2010: 81))diantaranya adalah: (1) dengan
melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) \padd model regresi, (2) dengan
membandingkan nilai koefisien determinasi individual () dengan nilai determinasi
secara serentak (R?), dan (3) dengan melihat milai Eigenvalue dan Condition Index.
E.4.b. Uji heteroskedastisitas

Duwi Priyatno (2040} 83y menyatakan bahwa heteroskedastisitas adalah keadaan
dimana terjadi ketidaksamdan varian dan residual untuk semua pengamatan pada model
regresi. Prasyarat, yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya
masalah heteroskedastisitas.

Dalam penelitian ini akan dilakukan uji heteroskedastisitas melalui uji
Spearman’s rho, yaitu dengan mengkorelasikan nilai residual (unstandardized residual)
dengan masing-masing variabel bebas/independen.

E.5. Analisis regresi berganda

Untuk menghitung tingkat signifikansi dari variabel kompensasi (X1,X2, X3)

terhadap variabel terikat kinerja Satuan Reskrim Polres Karimun (Y), maka di dalam

penelitian ini digunakan penghitungan dengan menggunakan analisis regresi dengan 3
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(tiga) prediktor atau lebih. Hal ini dimaksudkan untuk dapat mengetahui pengaruh dari
masing-masing variabel bebas tingkat kesejahteraan anggota (X1, X2, X3) terhadap
variabel terikat kinerja Satnan Reskrim Polres Karimun (Y).

Adapun persamaan estimasi regresi berganda yang akan digunakan sebagai

berikut:

Y=a+ blxl + bzXz + b3X3

Keterangan:
Y : Kinerja Satuan Reskrim Polres Karimun
a : Konstanta

by, b,,dan b,y : Angka arah ataw'koefisien regresi
X, X,,dan X, : Nilai daridimensi variabel independen
E.6. Pengujian hipotesis

Dalam penelitian ini akan dilakukarpengujian hipotesis dengan menggunakan 2
(dua) jents pengujian, yakni ujizF dan Uji t. Adapun Uji F dilakukan guna menguiji
keberartian regresi secaraimulian dari ketiga variabel bebas (X1,X2,dan X3) terhadap
variabel tenkat (Y), sedangkan uji t dilakukan guna menguji keberartian regresi secara
parsial/masing-masing dari variabel bebasnya.

Pengujian hipotesis dengan uji F dilakukan dengan melihat tingkat
signifikansi/level of significant (0¢=0,05). Apabila dari penghitungan uji F tersebut
diperoleh signifikansi F hitung lebih besar dari F tabel, maka Hp ditolak dan H, diterima
dan hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel X
terhadap variabel Y. Sedangkan untuk penulisan hipotesis statistik dari pengujian ini

ditulis sebagai berikut:
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a. Ho:b1=b2=b3=0, vyang artinya kompensasi finansial langsung, kompensasi
finansial tidak langsung, dan kompensast non-finansial secara bersama-sama
(simultan) tidak berpengaruh terhadap kinerja Satuan Reskrim Polres Karimun.

b. H,:b1=b2=b3+#0, yang artinya kompensasi finansial iangsung, kompensasi
finansial tidak langsung, dan kompensasi non-finansial secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh terhadap kinerja Satuan Reskrim Polres Karimun
Sedangkan untuk melakukan pengujian hipotesis guna menghitung keberartian

regresi secara parsial dari masing-masing variabel bebas dengan taraf signifikansi/level

of significant (=0,05), maka Hy ditolak apabila : thjryng R2/t==p”, , atau thigng <
2
"t:—k—r Kita juga dapat melihat dengan mudah, apakah Hp ditolak atau diterima

dengan melihat nilai p pada tabel output SPSS; yeitv'Hy ditolak apabila p< 0.05.

Dalam melakukan uji t ini, maka_dilakukan dengan melakukan penghitungan
nilai tynn, dari masing-masing variabel bebas dengan menggunakan program bantu
SPSS.

Kemudian untuk penulisan hipotesis statistik dari pengujian ini ditulis sebagai
berikut:

b. Hg bl=0, yang artinya ‘variabel kompensasi langsung’ tidak menjadi
prediktor ‘variabel kinerja Satuan Reskrim Polres Karimun’.
Ha: bl #£0, yang artinya °‘variabel kompensasi langsung’ merupakan
prediktor ‘variabel kinerja Satuan Reskrim Polres Karimun’.

¢. Hg b2=0, yang artinya ‘variabel kompensasi tidak langsung’ tidak menjadi
prediktor ‘variabel kinerja Satuan Reskrim Polres Karimun’.
H,: b2 #0, yang artinya ‘variabel kompensasi tidak langsung® merupakan

prediktor ‘variabel kinerja Satuan Resknm Polres Karimun’.
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d Ha b3=0, yang artinya ‘variabel kompensasi non finansial’ tidak menjadi
prediktor *variabel kinerja Satuan Reskrim Polres Karimun’.
Ha: b3 0, yang artinya ‘variabel kompensasi non finansial’ merupakan

prediktor ‘variabel kinerja Satuan Reskrim Polres Karimun’.
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BAB Y
SIMPULAN DAN SARAN

Tujuan awal dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui
secara pasti mengenai pengaruh dari kompensasi yang diterima oleh anggota, baik
dalam bentuk kompensasi finansial langsung, kompensasi finansial tidak langsung, dan
kompensasi non finansial terhadap kinerja Satuan Reskrim Poires Karimun, baik secara
parsial maupun secara bersama-sama/simultan. Didasarkan pada hasil olahan temuan
dari serangkaian penelitian yang telah dilakukan, maka hasil dan penelitian ini dapat
ditarik kesimpulan yang kemudian akan ditambahkan saran-saran térkait dengan hasil
penelitian tersebut.

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka

pada penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang Signifikan dari kompensasi finansial langsung,
kompensasi finansial) tidak langsung dan kompensasi non-finansialnya secara
bersama-samalsitnuitan terhadap kinerja Satuan Reskrim Polres Karimun.

2. Terdapat_perigatuh yang signifikan dari kompensasi secara parsial dari masing-
masing konteks kompensasi sebagai berikut:

a. Terdapat pengaruh kompensasi finansial langsung terhadap kinerja
Satuan Reskrim Polres Karimun.

b. Terdapat pengaruh kompensasi finansial tidak langsung yang signifikan
terhadap kinerja Satuan Reskrim Polres Karimun.

c. Terdapat pengaruh kompensasi non financial yang signifikan terhadap

kinerja Satuan Reskrim Polres Karimun.
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3. Pengaruh/ kontribusi kompensasi finansial langsung, kompensasi finansial tidak
langsung dan kompensasi non finansial secara bersama- sama sebesar 24%
terhadap kinerja satuan reskrim Polres Karimun. Dengan demikian, terdapat
76% fakta lain yang tidak diteliti yang mempengaruhi kinerja satuan reskrim
Polres Karimun,

B. Saran
Saran yang akan diajukan didalam penelitian ini adalah saran yang diharapkan

memiliki nilai praktis yang realistis yang dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi

unsur pimpinan Polri sebagai gambaran untuk menentukan«sirategi yang tepat dalam

meningkatkan kinerja anggota yang berujung pada pe€mingkatan kinerja kesatuan di

masa yang akan datang khususnya fungsi Reskrim.\Adapun saran-saran terkait dengan

kesimpulan yang telah diuraikan adalah sebagaiberikut:

1. Dari serangkaian uji vang dilakukan.dalam penelitian ini, dapat diketahui bahwa
kompensasi memiliki korelasi, atau hubungan yang kuat dengan kinerja Satuan
Reskrim Polres Kérimun. Dengan demikian, diharapkan para pimpinan di
mst;ttus: Polri ‘dapat’memperhatikan dan mengangkat permasalahan kompensasi
ini sebagai. suatu strategi untuk meningkatkan kinerja Polri dikemudian hari,
khususnya di Satuan Reskrim Polres Karimun.

2. Dari masing-masing kompensasi berdasarkan serangkaian uji yang dilakukan,
diketahui memiliki tingkat signifikansi yang berbeda-beda dari yang tinggi
hingga yang rendah secara berturut-turut meliputi kontcks kompensasi finansial
tidak langsung, kompensasi non finansial, dan yang terakhir adalah kompensasi
finansial langsung. Dengan melihat kondisi ini maka dapat ditentukan skala
prioritas tentang kompensasi dalam konteks apa yang dapat diutamakan

intensitas pemberiannya. Meskipun demikian, pada dasamya ketiga jenis
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kompensasi ini merupakan bagian yang saling melengkapi dalam memberikan

kompensasi yang berarti bagi anggota Polri. Sehingga sebaiknya dalam upaya

peningkatan kinerja Satuan Reskrim Polres Karimun, maka di dalam pemberian
kompensasi oleh Polri sebaiknya tidak hanya difokuskan pada salah satu bentuk
kompensasi saja.

3. Berikutmya akan diajukan saran terkait pengaruh secara parsial dari masing-
masing konteks kompensasi:

a Meskipun Polri belum mampu untuk dapat menyamai Kepolisian di
negara-negara maju yang mampu menetapkan_standar gaji polisinya
(bagian dari kompensasi finansial lamgsung) di urutan teratas gaji
pegawai, setidaknya Polri dapat, mdmpu menyesuaikan standar gaji
ataupun kompensasi finansial\langsung anggotanya dengan standar
kebutuhan hidup masyarakat” Indonesia pada umumnya. Selain itu
diharapkan Polri, mampu untuk meningkatkan pelayanan dalam
pemberian kOmpensasi finansial langsung tersebut melalui upaya-upaya
seperti{ kémadahan dalam pengurusan tunjangan dalam bentuk apapun,
inovasi penggunaan rekening Bank yang terpusat (seragam) dalam
pendistribusian gaji, pembayaran gaji tepat waktu, birokrasi pengurusan
administrasi gaji ataupun kompensasi finansial langsung lainnya secara
transparan dan tidak bertele-tele.

b. Agar pengaruh dari kompensasi finansial tidak langsung ini dapat terus
berkontribusi pada peningkatan kinerja Satuan Reskrim Polres Karimun,
kiranya dalam pemberian kompensasi finansial tidak langsung ini dapat
dijaga keberlangsungannya dan terus ditingkatkan baik dari segi

kuantitas dan kualitas pemberiannya, misalnya dengan cama
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meningkatkan pelayanan asuransi kesehatan dengan mengoptimalkan
fasilitas kesehatan di Rumah Sakit Polri seperti Rumah Sakit Tentara,
memberikan bantuan saat anggota menjalani pendidikan, santunan
kepada anggota yang mengalamai musibah, memberikan dana pensiun
yang layak dan memberikan kemudahan pelayanan ASABRI ( Asuransi
ABRI).

c. Agar pengaruh dari kompensasi non finansial ini dapat terus
berkontribusi pada peningkatan kinerja Satuan reskrim Polres Karimun,
kiranya dalam pemberian kompensasi non .finansial ini dapat terus
diberikan secara merata dan tanpa perkecualian terhadap siapapun
personil yang memang pantas uptuk’imendapatkannya. Secara riilnya
dapat dilakukan dengan meningkatkan penerapan sistem reward and
punishment yang adil dan tidak 'pilih kasih terhadap setiap personil yang
memang pantas unfuk\mendapatkannya, transparansi dalam memberikan
peluang promosi-kepada setiap personil Polri sebagai bagian dari
reformasidoudaya Polri, dan lain sebagainya.

4, Mengingat\ kompensasi hanya dapat berkontribusi sebanyak 24% terhadap
kinerja satuan reskrim Polres Karimun, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan
tentang variabel-variabel lain yang mungkin lebih besar kontribusinya dalam

meningkatkan kinerja anggota Polri. .
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS TERBUKA

KUESIONER UNTUK ANGGOTA
SATUAN RESERSE KRIMINAL POLRES KARIMUN

I. PENGANTAR

Demi tercapainya tujuan penelitian tesis kami dengan judul
Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Satuan Reskrim Polres
Karimun ini, maka kami mohon kesediaan dan bantuan Bapak / ibu /
Saudara untuk membantu mengisi kuisioner yang akan disajikan dalam
bentuk pemyataan sikap. Dalam kesempatan ini kami mengucapkan banyak
terima kasih atas kesediaan Saudara yang telah meluangkan waktu untuk
mengisi kuesioner ini. Harapan kami tidak ada pertanyaan yang
menyulitkan, dan apapun jawabannya tidak akan metmberikan pengaruh
buruk pada kaner saudara. Terakhir kami mohon._maaf apabila ada
pertanyaan yang kurang berkenan di hati Saudara sekalian.

Karimun, tember 2012

Perigliti
RIMSYAHTONO
NIM 015978137
IIl. PETUNJUK PENGISIAN
Jawablah pertanyaan” — pertanyaan ini dengan sejujurnya

berdasarkan apa yarig) Saiidara ketahui dan Saudara alami sendiri, karena
jawaban kuesioner, ini_sifatnya RAHASIA, hanya untuk penelitian dan
TIDAK AKAN MEMPENGARUHI PANGKAT DAN JABATAN SAUDARA.

A. PROFI. RESPONDEN :
Jawablah pertanyaan berikut dengan menvuliskan jawaban
Saudara atau memberikan tanda silang “X “ pada kolom pilihan.
Usia : tahun
Pangkat :
Jabatan / Kesatuan : /
Lama menduduki jabatan :
a. <2 tahun
b. 3 -5tahun
c. > 6 tahun
5. Pendidikan umum terakhir yang ditamatkan :
a. 8D d. Diploma 1/2/3/4
b. SLTP e. Sarjana S1/52/S3
c. SMU
6. Pendidikan kejuruan yang dimiliki :
a. Dasar/Lanjutan Reserse
b. Dasar / Lanjutan lainnya
c. Belum pernah

SRR
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7. Rumah yang saya tempati saat ini adalah:

a. Rumah Sendiri d. Menumpang di rumah

b. Rumah Kontrakan Orangtua/Mertua

¢. Rumah Angsuran e. Lain-lain
8. Jumlah anak :

a. 1 ¢. Lebihdari2

b. 2 d. Tidak/ belum punya anak
9. Kondisi kesehatan anda selama 3 bulan terakhir?

a. Sehat/ tidak pernah sakit ¢c. Sakit nngan (flu, sakit

sama sekali kepala, dil)
b. Pemah sakit parah d. Jatuh/ kecelakaan
e. Lain-lain

10. Keaktifan dalam kegiatan masyarakat di lingkungan sekitar?

a. Ya

b. Tidak
11.Pendidikan putra-putn anda saat ini?

a. Sekolah ¢. Tidak bersekolah

b. Ada yang belum sekolah d. Sudah selesai sekolah
12. Status pendidikan putra-putri anda sekarang-ini:

a. TK (...... orang)

b. SD {...... orang)

c. SMP {...... orang)

d. SMA (...... orang)

e. Perguruan Tinggi (...~ orang)
13.Selama ini saya dapat.mengikuti perkembangan informasi / berita
melalui media : (Bisa lebil dari satu jawaban)

a. Surat Kabar e. Internet
b. Televisi f. Semuanya bisa dan
¢. Majalah pemah saya lakukan
d. Radio
14. Pekerjaan Istri:
a. IbuRumah Tangga d. Swasta
b. Polwan e. Lain-lain
c.\PNS

Tanggal pengisian: .........................

Paraf Responden
(tidak perlu isi namay)
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Jawablah pertanyaan berikut dengan memberikan tanda silang
“X “ pada kolom dengan keterangan sebagai berikut :

Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Ragu-ragu (RR)
Kurang Setuju (KS)
Tidak Setuju (TS)

Contoh :

NO PERNYATAAN

JAWABAN

SS$

S |RR [KS

TS

1 | Gaiji selalu saya terima tepat waktu

X

INSTRUMEN PENELITIAN
BUTIR-BUTIR PERNYATAAN KUESIONER

NO

PERNYATAAN

JAWABAN

SS

TS

X1

Gaji yang saya terima cukop~ antuk
memenuhi kebutuhan makan ‘sekeluarga
selama sebulan

Dalam melakukan” pekérjaan misalnya
melakukan penyelidikan; saya tidak pemah
menggunakan vang pribadi.

Tunjanganoperasional yang diberikan oleh
Institusi \Polr1 cukup untuk menutupi
selurah pengeluaran operasional tugas

Tunjangan istrt dan anak yang diperoleh,
dapat mencukupi kebutuhan pribadi istri
dan anak saya

Gaji 13 yang saya terima cukup untuk
menambah pembiayaan tahun ajaran baru
atau kebutuhan lain

Bonus yang saya terima cukup untuk
mencukupi kebutuhan tersier saya (
rekreasi dil)

Insentif yang saya terima sesuai dengan
hasil kerja keras saya.
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JAWABAN
NO PERNYATAAN
SS S RR TS
X2
8 | Polri memberkan kemudahan fasilitas
kesehatan kepada anggota Polri
9 | Polri memberikan bantuan yang layak
kepada anggotanya yang mengalami
musibah (kecelakaan, keluarga meninggal)
10 | Polri memberikan bantuan yang layak
kepada anggotanya yang menjalani
pendidikan
11 | Dana pensiun yang diterima anggota Polri
bisa memenuhi kebutuhan hidupnya
12 | Asabri memberikan banyak manfaat dalam
pengurusan mendapatkan rumah,kiaim
asuransi jiwa dan kesehatan
JAWABAN
NO PERNYATAAN
SS S RR TS
X3
13 | Polri sclalu'memberikan penghargaan
kepada anggota yang berprestasi kerja baik
14 | Saya'merasa puas bekerja di organisasi
Polri
15 | Peluang promosi besar apabila bekerja di
organisasi Polri
16 | Organisasi Polri menyediakan bantuan
hukum terhadap permasalahan hukum
anggotanya
4
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NO

PERNYATAAN

JAWABAN

SS

S RR

KS

TS

Y

17

Saya memahami KUHP,KUHAP dan
Perkap tentang Penyidikan

18

Saya dapat bekerja dengan baik selama di
fungsi Reskrim ini dengan bermodalkan
kemampuan yang saya miliki

19

Saya mampu melakukan pengamatan
terhadap setiap perkara yang saya tangani,
sehingga dengan mudah saya tarik "benang
merah” dalam hal penentuan tersangka

20

Saya selalu bekerja dengan sunggub-
sungguh

21

Saya dapat menyelesaikan dan
melimpahkan satu perkara pidana yang
saya sidik ke pihak Kejaksaan (P-21)
dengan tepat waktu

22

Kelompok masyarakat di Karimusd selalu
siap untuk mendukung pelaksafaan tigas-
tugas Polri dan berdampak positif terhadap
setiap pekerjaan yang sayaslakukan

23

Kurangnya anggaran “opérasional dalam
pengungkapan perkard.pidana yang sedang
saya sidik tidak “ menjadi hambatan
pelaksanaan tugas saya untuk
menyelesaikan “penyidikan perkara hingga
ke kejaksaan(P-21)
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REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN
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Correlation (uji validitas kompensasi finansial langsung)

Correlations

1 2 3 4 5 6 7 total
; Pearson 1 356 416 .048 547" 199 3700 8127
Cormrrelation
Sig. (2-tailed) 054 022 803 002 291 044 .000'
N 30 30 30 30 30 30 30 30
, Pearson .356 1 4617 184 3821 4827 6097 .705°
Correlation
Sig. (2-tailed) 054 040 305 037 007 000 .o:gl
N 30 30 30 30 30 ap 30
, Pearson 416 481 1l 518" 5847} 5487 6857 8317
Correlation
Sig. (2-tailed) 022 .010 .003 .001 .002 001 .000§
N 0! 3D 30 30 30 30 30 30
, Pearson 048 154 518" 1 A41 2330 288 565 ]
Correlation
Sig. (2-taited) 803 .305 003 015 075 123 001
N 30 30 a0l 30 30 30| 30 ao|
g Pearson 547" 3821 5847 444 1 395 538" 800"
Correlation
Sig. (2-tailed) 002 037 .001 015 031 002 )
N 30 30, 30 30, 30 30 30
o Pearson .199 4827 5487 .330 .3957 1 283 852
Correlation
Sig. {2-4aied) 201 007 002 075 o031 A20 :
N 30 30 30 30 30 30 30
, Pearson 3701~ 609~ 585 | 288 538~ 283 1 .748
Correlation
Sig. {2-tailed) 044 000 .001 123 002 130 .00
N 308 30 30 ap 30 30 30 30
g Pearson 812" 7057 8317 565" 8007 6527 7487 1
Correlation
Sig. (2-taiéd) .Do0, .000 .000) .00 .00D .DOD, .000
N 30 30 30 30§ 30 30 30 30

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
*_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlation (uji validitas kompensasi finansial tidak langsung)

Correlations
ButirX2_8 Butirx2_9 | ButirXZ2_10 ButirX2_11 ButirX2_12 | TotalX2
IButirX2_8  Peasson Cosrelation 1 B9 838" 399 324/ 7747
Sig. (2-tailed) .000 000 02¢ 081
N 30 30 30 30 30
ButirX2_9  Pearson Corelation 609™ 1 888"~ 5427 342 873
Sig. (2-tailed) .000 .000 002 065
N 30 30 30 30 a0
ButirX2_10  Pearson Correlation 638" 888"~ 1 5227 375 885
Sig. (2-taited) 000 .000 003 041
N 30 30 30 30] 30
ButirX2_11  Pearson Cormelation .399° 5427 522 1 666~ 76
Sig. (2-1ailed) 029 002 003 000
N 30 30 30 30 30
Butirx2 12  Pearson Comrelation 324 342 375 666" 1 650
Sig. (2-tailed) .081 .065 .041 .000
N 30 30 30 30 30
TotaiX2 Pearson Correlation 774 873 885~ 7617 650~
Sig. (2-tailed) .000 000 000 006 000
N 3o 30 30 30 30
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed):
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed),
Correlation (nji validitas kompensasi non finansial)
ButirX3 13 | ButirX3_14 ButirX3_15 ButirX3_16 TotalX3
ButirX3_13 Pearson Coirelation 1 364 624 .550 749
Sig. (2-tailed) .048 000 002 .000
N 30 30 30 30 30
Is utiX3_14 Pearson Correlation .364 1 487 704 747
Sig. (2-tailed) 048 006 .000 000
N 30 30 30 30
ButirX3_15 Pearson Correlation 524 487 1 .B24 ke )|
Sig. (2-tailed) .000 008 .000 .000)
N 30 30 30 30 3
‘Butirxs_ 45 Pearson Correlation .550 .704 .824 1 931
Sig. (2-tailed) 002 .000 000 ogzl
N 30 30 30 30{
TotalX3 Peasson Comrelation 749 747 901 931 1
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 000
N 30 30 30 30| 30‘

*. Carrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Cormrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlation (uji validitas kinerja)

Cormelations

13/41006.pdf

Butiry_17{ Butiry_18 {ButirY_19| Butiry_20 | Butiry_21 { Butiry_22 { Butiry_23 | TotalY

{ButirY_17 Pearson 1 8267 5317 7000 582" 57T 241 84T

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 002 .000 .001 .001 065 00

N 30 30 30 30 30| 30 30 't
Butiry_18 Pearson 626" 1 7247 ey 584" 364" 334 784

Comelation

Sig. (2-tailed) .000 .000 023 .00 031 071 00

N 30 30 30 30 30 30 30 KT}
[ButirY_19 Pearson 537" 724" 1 5157, 6537, 506" .288 796

Correlation

Sig. (2-tailed) 002 .000 004 .000 004 122 00K

N 30| 30 30 30| 30 30| 30| KT}
ButirY_20 Pearson 7007 414 515 1 1289 707" 343 741

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .023 .004 034 000 063 00X

N 30 30 30 20 30! 30 30 k'S
iButi'Y_21 Pearson 5827 5847|8537 337 1 351 410 788"

Correlation

Sig. (2-tailed) .001 001 000 034 057 024 .o

N 30 30 30 30 30} 30 30 3
FBuﬁrY__22 Pearson 577 .304| |\ 508" 707" .351 1 5197 731

Comrelation

Sig. (2-tailed) .001 031 004 .000| 057 003 .00

N 30 30 30 30 30 30 30 KT}
IButiry 23 Pearson .341 .334 .288 .343 4107 519", 1 583

Correlation

Sig. (2-tailed) 065 on 122 063 024 003 001

N 30 30 30 30 30 30 30 3(
TotalY  Pearson 847" 7847 7967 7417 789" 7317 583" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 .oooJ .001

N 30 30 30I 30 30 30 30 3C

*_ Correlation is significant at the 0.01 ievel (2-tailed).
*. Cormrelation s significant at the 0.05 level (2-tailed).

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kompensasi Finansial Langsung (X1)
Refiability Statistics

Cronbach's Alpha

Cronbach's Alpha Based on
Standardized Hems

N of items

827

.828
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Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kompensasi Finansial Tidak Langsung (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

Cronbach’'s Alpha Based on

Standardized Hems

N of ltems

850

.850

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kompensasi Non Finansial (X3)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Based on
Cronbach's Alpha Standardized items N of ltems
.850 .850 4
Hasil Uji Reliabilitas vaniabel Kinerja (Y)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Based
Cronbach's Alpha on Standardizéd Yems N of tems
.865 .875 7
Uji Nomalitas Kolmogorov-Smirnov
One-Samplé Kolmogorov-Smimov Test
Komp.Lang| Komp.Tdk.Lang |Komp.Non.Fi| Kinerja.
sung.X1 sung X2 nansial_ X3 Y
N 61 61 61 61
Normat Mean 21.2131 17.1475 14.7213| 26.409
Parameters™;” 8
Std. 6.42162 511154 3.01182( 3.3782
Deviation 5
IMost Extreme  Absolute 114 166 222 .14
Differences Pasitive 092 083 A10{  0s0
Negative -114 -.166 -222F  -14
Kelmogorov-Smimov Z .887 1.297) 1.732) 1.09
IAsymp. Sig. (2-tailed) 411 .069{ .005| .181

a. Test distribution is Narmal.

b. Calculated from data.
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Nilai Tolerance dan VIF - Uji Multikolinieritas

Coefficients”
Collinearity Statistics
fModel Tolerance VIF
1 Komp.Langsung.X1 495 2.020
Komp.Tdk.Langsung. X2 448 2234
Komp.Non.Finansial X3 488 2.051

a. Dependent Variable: Kinerja.Y

Nilai Spearman’s rho - Uji Heteroskedastisitas

Correlations
Komp.Langsu [Komp.Tdk.LalKomp:Non.Fin| Unstandardize
ngX1 ngsung. X2 ansial. X3 d Residual
Spearman's tho Komp.Langsung, X1 gg;rg:luec:: 1.000 688" 540" 024
;’fﬁ' oooJ .000 852
N 81 61 61 61
Komp.Tdk Langsung. X2 ggg';‘:‘;:t' 558~ 1,00{)‘ 573° .ozor
f‘aij%cg‘ .000 ) .000, 881
N 61 61 61 61
Komp.Non.Finansial X3 ggzr%lg::;l: 540" 573" 1.000| 055l
zfﬁeg 000 .000] : 675
N 61 61 61 61
Unstandardizéd Residual gzzrg:;rti 024 .020r 055 1.000
Eﬁég 852 881 875
N 61 61 61 61

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Coefficients untuk uji hipotesis korelasi

Coefficients*

Model

Unstandardized Coeflicients

Siandardized

Coeflicients

B

Std. Error

Beta

Sig.

1 {Constant)

Kompensasi. X

21.959

.0B4

1.769

032

319

12.410

2.587

.000]

012

a. Dependent Variable: Kinerja. Y

Koefisien Variabel Persamaan Represi Linear Berganda

Coefficients”

Model

Unstandardi

red Coefficients

Standardized
Coefficienis

B

Std. Error

Bets

Sig.

1 {Constant)
Komp.Langsung. X 1
Komp.Tdk.Langsung. X2
Komp.Nen.Finansial. X3

18.258

061
831
734

1.897

Avs|
223
381

082
41
.655

9.622

2.369
3.732
4.067

18.
031

258}

a. Dependent Variable: Kinerja. Y
Data Penelitian 2012, diolah melalui SPSS

M
Model

odel Summary

Summary

Model

R R Square

Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

1

5297

.280

242

2.94180}

a. Rredictors: {Constant), Komp.Non.Finansial. X3, Komp.Langsung.X1,
Komp.Tdk Langsung.X2

Anova

ANOVA®

lMode‘z

Surm of Squares

df

Mean Square

Sig.

1

Regression
Residoal

Total

191.464
493.290

684.754

3

57

59|

63.821
8.654

7.375

.000%

a Predictors: (Constant), Komp.Non.Finansial. X3, Komp.Tdk.Langsung. X2, Komp.Langsung.X1

b. Dependent Variable: Kinerja Y
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